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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar PKn siswa kelas IV SD Negeri 064025
Plamboyan Raya Tahun Ajaran 2024/2025 tanpa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, membandingkannya dengan kemampuan
belajar setelah diterapkannya model pembelajaran tersebut, serta menguji pengaruh
signifikan dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil
belajar siswa. Penelitian dilakukan pada populasi siswa kelas 1VB dan IVC,
masing-masing terdiri dari 25 siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi-
eksperimen dengan pengumpulan data melalui tes berbentuk esai. Berdasarkan
hasil analisis data dan uji hipotesis, ditemukan bahwa rata-rata nilai siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mencapai 84,52,
sedangkan siswa yang belajar menggunakan metode konvensional hanya
memperoleh rata-rata nilai 58,4. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh
signifikan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap peningkatan hasil
belajar siswa, khususnya pada materi pola hidup bergotong royong. Temuan ini
memperkuat keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional, sehingga disarankan untuk diimplementasikan dalam
pembelajaran.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Tipe Jigsaw, Hasil Belajar
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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of the jigsaw type cooperative learning
model on the Civics learning outcomes of class IV students at SD Negeri 064025
Plamboyan Raya for the 2024/2025 academic year without using the jigsaw type
cooperative learning model, compare it with learning abilities after implementing
this learning model, and test the significant influence of implementing the jigsaw type
cooperative learning model on student learning outcomes. The research was
conducted on a population of class IVB and IVC students, each consisting of 25
students. The type of research used is quasi-experiment with data collection through
essay tests. Based on the results of data analysis and hypothesis testing, it was found
that the average score of students taught using the jigsaw type cooperative learning
model reached 84.52, while students who studied using conventional methods only
obtained an average score of 58.4. The results of this research show that there is a
significant influence of the jigsaw type cooperative learning model on improving
student learning outcomes, especially in the topic of mutual cooperation lifestyle.
These findings strengthen the effectiveness of the jigsaw type cooperative learning
model in significantly improving student learning outcomes compared to
conventional learning methods, so it is recommended to be implemented in learning.

Keywords: Cooperative Learning Model, Jigsaw Type, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam memperkaya pengetahuan
peserta didik sekaligus membentuk perilaku moral mereka. Oleh karena itu, institusi
pendidikan harus dapat beradaptasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berkembang pesat. Kualitas pendidikan bukan hanya tergantung pada kurikulum yang ada,
tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk siswa, guru, sistem pendidikan, serta
metode pembelajaran yang diterapkan.

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah mata pelajaran yang dirancang untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai moral yang berakar pada budaya bangsa
Indonesia. Melalui pendidikan ini, diharapkan nilai-nilai tersebut dapat tercermin dalam
perilaku sehari-hari siswa, baik sebagai individu, anggota masyarakat, maupun sebagai
makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah metode yang menekankan

pentingnya kerja sama di antara anggota kelompok. Dalam pendekatan ini, setiap siswa
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memiliki tanggung jawab untuk menguasai suatu bagian tertentu dari materi pelajaran dan
kemudian menyampaikan pengetahuan tersebut kepada teman-teman sekelompoknya. Metode
ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan dan partisipasi siswa, karena mendorong
interaksi yang aktif dan kreatif dalam kelompok. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi lebih
efisien.

Melalui penerapan model kooperatif jigsaw, diharapkan siswa tidak hanya memahami
materi yang mereka pelajari secara individu, tetapi juga berperan penting dalam membantu
teman-teman satu kelompoknya memahami materi yang sama. Pendekatan ini menciptakan
saling ketergantungan dan dukungan di antara siswa, sehingga mereka dapat belajar bersama
dengan lebih efektif. Dengan kata lain, setiap anggota kelompok diharuskan untuk bekerja
sama secara kooperatif dalam mempelajari materi yang telah ditugaskan.

Berdasarkan hasil observasi di Kelas IV SD Negeri 064025 Flamboyan Raya, beberapa
masalah dalam kegiatan pembelajaran telah teridentifikasi. Siswa tampak cenderung pasif dan
kurang berpartisipasi aktif selama proses belajar mengajar. Mereka sering kali merasa bosan,
terutama ketika metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dan masih sangat
bergantung pada pendekatan konvensional. Selama pembelajaran, siswa kerap terlibat dalam
perbincangan atau bermain saat guru menjelaskan materi, dan jarang memberikan tanggapan
yang aktif. Interaksi antara guru dan siswa lebih bersifat satu arah, sehingga siswa tidak terlibat
secara optimal dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata

pelajaran PKn, khususnya mengenai materi pola hidup bergotong royong.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan quasi-
eksperimental, yang bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh dari penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Metode eksperimen ini bertujuan untuk mengeksplorasi
dampak dari perlakuan tertentu. Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari dua kelas: kelas

eksperimen dan kelas kontrol, yang masing-masing mendapatkan perlakuan yang berbeda.
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Kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, sedangkan kelas

kontrol mengikuti pembelajaran konvensional.

Populasi Dan Sampel

Sampel yang digunakan dalam laporan hasil penelitian ini terdiri dari 50 siswa yang
merupakan bagian dari populasi yang lebih luas. Pemilihan sampel ini sangat penting untuk
memastikan efektivitas penyebaran kuesioner yang akan dilaksanakan di Kelas VB dan Kelas
VC SD Negeri 064025 Flamboyan Raya. Dalam penelitian ini, Kelas VB berfungsi sebagai

kelompok eksperimen, sementara Kelas VVC berperan sebagai kelompok kontrol.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam laporan hasil penelitian ini adalah
melalui tes. Secara umum, tes merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dan
menjadi dasar dalam penelitian di bidang pendidikan. Dalam konteks ini, tes tersebut berupa
tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, dengan tujuan utama untuk menghasilkan nilai.
Teknik Analisis Data

Data yang disajikan dalam laporan hasil penelitian ini mencakup nilai kognitif dari
belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), yang terdiri dari nilai pretest (kemampuan awal
siswa) dan nilai posttest (tes akhir). Analisis materi dilakukan dengan menggunakan metode
statistik analitik. Proses pengolahan data melibatkan analisis hasil belajar yang diperoleh dari
pretest dan posttest, di mana seluruh data yang dikumpulkan diinterpretasikan secara
kuantitatif. Setelah pengumpulan data, penulis melakukan analisis untuk menyaring informasi
yang relevan. Sumber data yang dianalisis berasal dari hasil pretest dan posttest siswa di kelas
eksperimen, serta observasi yang dilakukan.

Analisis data kuantitatif ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa dalam pelajaran PKn. Fokus
utama penelitian ini adalah pada materi pola hidup bergotong royong di kelas IV SD

Flamboyan Raya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, penulis mengeksplorasi pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa mengenai materi pola hidup bergotong royong di kelas
IV SD Negeri 064025 Flamboyan Raya pada tahun pelajaran 2024/2025. Penulis akan
menyajikan deskripsi yang mendetail mengenai pelaksanaan penelitian, data yang berhasil
dikumpulkan, serta pengujian hipotesis yang telah dilakukan.

Sebelum memulai penelitian, peneliti mengadakan konsultasi dengan pihak sekolah
pada hari Senin, 13 Januari 2025. Dalam pertemuan tersebut, peneliti meminta izin kepada
kepala sekolah untuk melaksanakan penelitian. Setelah mendapat persetujuan, peneliti
melanjutkan dengan tahap awal, yaitu memberikan pretest kepada siswa kelas 1VV-B yang terdiri
dari 25 siswa dan kelas 1V-C yang juga berjumlah 25 siswa. Pretest ini bertujuan untuk
mengukur hasil belajar awal siswa melalui pengujian di kedua kelas. Pelaksanaan pretest
berlangsung pada hari Rabu, 15 Januari 2025, dengan materi mengenai pola hidup bergotong
royong. Selanjutnya, hasil dari pretest tersebut akan dianalisis menggunakan uji normalitas
data untuk menentukan apakah kedua data tersebut homogen atau setara.

Setelah melakukan analisis terhadap hasil Pre Test, peneliti memutuskan kelas mana
yang akan dijadikan kelas eksperimen dan mana yang akan berfungsi sebagai kelas kontrol,
dengan menerapkan perlakuan yang berbeda. Kelas IV-B ditetapkan sebagai kelas eksperimen,
di mana pembelajaran dilakukan menggunakan model kooperatif tipe jigsaw. Sementara itu,
kelas 1V-C berperan sebagai kelas kontrol, yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran
konvensional.

Selanjutnya, pada tanggal 16 Januari 2025, peneliti melaksanakan pembelajaran di
kelas eksperimen selama dua jam pelajaran, dengan alokasi waktu 2 x 35 menit (total 70 menit)
untuk materi mengenai pola hidup bergotong royong. Proses pembelajaran dimulai dengan
peneliti menyapa siswa dan memilih seorang ketua kelas untuk memimpin doa. Setelah
mengabsen siswa, peneliti memberikan motivasi kepada mereka. Kemudian, peneliti
menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya, siswa dibagi
ke dalam beberapa kelompok untuk diskusi selama proses pembelajaran.

Pada hari yang sama, dilakukan pula pembelajaran konvensional dengan materi yang

serupa, yaitu mengenai pola hidup bergotong royong. Setelah mengumpulkan data hasil belajar
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siswa melalui Post Test, peneliti kemudian menganalisis data tersebut. Analisis ini meliputi uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji independen antar dua faktor, yang bertujuan untuk

menentukan apakah ada pengaruh dari model pembelajaran yang diterapkan.
Hasil Rata-rata Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen

Amnalisis Data Kelompok Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen

No Kelompok Mean Standar Deviasi
Data
1. Kelas Kontrol 58,4 19.22
Kelas 84,52 16.67
Eksperimen

Setelah pelaksanaan pembelajaran di kedua kelas, peneliti melangsungkan tes akhir
untuk para siswa. Data yang diperoleh dari tes tersebut kemudian diolah, menghasilkan nilai
rata-rata sebesar 84,52 untuk kelas eksperimen dan 58,4 untuk kelas kontrol.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran PKN, khususnya pada materi pola hidup bergotong royong, di Tahun Ajaran
2024/2025.

Hasil penelitian ini mengacu pada teori yang diperkenalkan oleh Dinda Hulzanah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan (PKN) siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan instrumen berupa
lembar observasi.

Dalam penelitian ini, populasi yang diteliti adalah siswa kelas 1V di SD
Muhammadiyah 03 Medan, yang terdiri dari empat kelas dengan total sebanyak 72 siswa.
Proses pengambilan sampel dilakukan secara acak, dan terpilihlah kelas 1V B Plus dengan
jumlah 18 siswa sebagai kelas eksperimen, serta kelas IV C Reguler dengan jumlah yang sama
sebagai kelas kontrol.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw,
sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan menulis siswa. Dalam pengujian hipotesis,
diperoleh nilai thitung sebesar 5,14 dan ttabel sebesar 2,010 dengan derajat kebebasan (df)
sebesar 48. Pada uji hipotesis ini, kita membandingkan nilai thitung dengan ttabel untuk
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mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Karena thitung = 5,14 lebih besar daripada ttabel = 2,010, maka HO (hipotesis
nol) yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan antara kedua kelompok dapat ditolak, dan
H1 (hipotesis alternatif) yang menyatakan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelompok
diterima.

Dengan demikian, hasil uji menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ini mengindikasikan bahwa perlakuan yang
diterapkan pada kelas eksperimen memberikan dampak yang lebih positif dibandingkan
dengan kelas kontrol. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw berpengaruh terhadap kemampuan menulis siswa kelas 1V SD
Flamboyan Raya 064025 pada Tahun Ajaran 2025.

Dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe jigsaw memiliki dampak positif dalam
meningkatkan rata-rata Kinerja siswa di kelas. Model ini berhasil meningkatkan antusiasme
siswa selama proses pembelajaran, serta memfasilitasi mereka dalam menyampaikan gagasan
yang diperoleh melalui pengamatan. Selain itu, model kooperatif jigsaw juga merupakan
alternatif yang efektif bagi para guru, dengan langkah-langkah yang mudah
diimplementasikan, untuk menciptakan suasana belajar yang fresh dan menyenangkan.

KESIMPULAN
Berdasarkan Hasil penelitian dan analisis data di kelas IV UPT SD Negeri 064025

Flamboyan Raya Tahun Pelajaran 2024/2025 yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil belajar PKN siswa materi pola hidup bergotong royong setelah menggunakan
model kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa di kelas IV memperoleh nilai
rata-rata 84,52 berkategori mampu.

2. Hasil belajar PKN siswa materi pola hidup bergotong royong setelah menggunakan
model konvensional terhadap hasil belajar siswa di kelas IV memperoleh nilai rata-rata
58,4 berkategori cukup mampu.

3. Ada pengaruh signifikan menggunakan model kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil
belajar PKN siswa materi pola hidup bergotong royong di kelas IV SD Negeri
Flamboyan Raya 064025 Tahun Ajaran 2024/2025.
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